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DAFTAR ISI



I R V A N  H E L M I
Ketua Dewan Pengurus

Perjalanan panjang telah menuntun Sustainable Coffee
Platform of Indonesia (SCOPI) menjadi platform yang lebih
kuat dan terorganisir. Tak terasa sejak di bentuk tahun 2015,
telah terjadi banyak perubahan yang lebih baik di dalam
tubuh organisasi kita ini.

Dalam berkegiatan selama 4 (empat) tahun, SCOPI telah
memperoleh pencapaian yang sangat luar biasa. Beberapa
di antaranya adalah adanya peningkatan jumlah Master
Trainer (MT), anggota, mitra, dan donor. Hal ini tentunya
tidak dapat dilakukan tanpa dukungan dari semua pihak,
terutama dukungan dari Dewan Pengurus, Dewan
Pengawas, Dewan Penasihat, para Anggota, Sekretariat,
Pemerintah serta mitra-mitra pendukung lainnya.

Pada tahun ini, SCOPI berupaya untuk memantapkan
langkah organisasi melalui Teori Perubahan (Theory of
Change/ToC) sebagai panduan untuk melaksanakan
program-programnya sehingga memiliki target yang jelas,
terarah dan terukur. Dengan adanya ToC, SCOPI akan
mudah untuk menentukan kegiatan dan program mana
saja yang perlu menjadi fokus SCOPI jangka panjang
maupun jangka pendek, serta melihat sejauh mana
pencapaian visi-misi SCOPI. Untuk mencapai tujuan
tersebut, SCOPI akan mengambil peran yang lebih
strategis sebagai Convener, Enabler, Advocator dan
Knowledge Management untuk menghasilkan dan
menyebarluaskan informasi serta kegiatan sektor
perkopian yang berkelanjutan di Indonesia. Selain itu,
SCOPI juga akan lebih serius dalam melakukan members
engagement.

Peranan SCOPI yang lebih strategis tersebut diharapkan
mampu mengoptimalkan implementasi National
Sustainability Curriculum (NSC) melalui peningkatan
kapasitas MT dan dapat menghasilkan dampak nyata bagi
keberlanjutan kopi di Indonesia.

Jakarta, 30 April 2020
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I R V A N  H E L M I
Ketua Dewan Pengurus
SCOPI (2018-2021)

I. KATA PENGANTAR
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II. CAPAIAN  SCOPI DI TAHUN 2019
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III. TENTANG SCOPI
Sustainable Coffee Platform of
Indonesia (SCOPI) adalah organisasi
nirlaba yang berbadan hukum
perkumpulan untuk pelaku seluruh
value chain dalam sektor kopi dan
pemangku kepentingan yang peduli
terhadap pengembangan dan
keberlanjutan kopi di Indonesia yang
didirikan pada 31 Maret 2015.

Visi
Misi

Prinsip
Teori Perubahan

Dalam membantu mewujudkan visi
dan misi, SCOPI telah menggunakan
pendekatan Teori Perubahan (Theory
of Change / ToC). ToC ini diharapkan
mampu memetakan keberagaman
program - program SCOPI dan
merumuskan jalan menuju
pencapaian dampak dan keluaran
yang dikehendaki.
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V. PETA WILAYAH
     KERJA SCOPI

Rantai pasokan yang lebih
ramping dan transparansi harga.
 Peningkatan produktivitas kopi.
Keselarasan ruang lingkup
SCOPI dengan kebijakan dan
program pemerintahan.

1.

2.
3.

IV. TUJUAN HINGGA
      TAHUN 2021
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VI. KEPENGURUSAN DAN SEKRETARIAT



VII. ANGGOTA &
       MITRA
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Anggota SCOPI terdiri dari
koperasi, perusahaan dan
Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM). Sementara mitra SCOPI
merupakan lembaga Pemerintah,
baik Pemerintah pusat maupun
Pemerintah Provinsi dan
Kabupaten, lembaga pendidikan,
LSM. Koperasi  dan asosiasi lain.
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Sejak tahun 2015, dukungan donor masih menjadi tulang
punggung dari penguatan kelembagaan dan
pelaksanaan program SCOPI. Hingga akhir tahun 2019,
tercatat sebanyak delapan donor yang mendukung
SCOPI. Sebagian di antaranya mendukung proyek multi-
tahun, dan sebagian lainnya mendukung kegiatan
tertentu. Namun, sebagian besar dukungan tersebut
akan berakhir pada tahun 2019. Untuk itu, kegiatan
fundraising menjadi salah satu prioritas SCOPI di tahun
2020.

VIII. DONOR



Fungsi SCOPI bukan sebagai pelaksana,
namun lebih sebagai convener atau
kolaborator dari berbagai pemangku
kepentingan yang ada di rantai nilai sektor
kopi. Selain itu, SCOPI akan mengambil peran
yang lebih strategis sebagai Enabler,
Advocator and Knowledge Management
untuk menghasilkan dan menyebarluaskan
informasi dan kegiatan perkopian di
Indonesia. Peranan sebagai Enabler ini
memungkinkan anggota SCOPI untuk
mengembangkan Good Agricultural
Practices (GAP) & Good Manufacturing
Practices (GMP) yang sensitif gender dan
memastikan produksi & lingkungan kopi
yang berkelanjutan, serta mempromosikan
perdagangan yang lebih adil sehingga petani
bisa mendapatkan harga kopi yang sesuai.
Berikut merupakan program dan kegiatan
yang telah dilakukan selama tahun 2019.  

IX. PROGRAM &  KEGIATAN 2019
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9.1 Pelatihan
Selama tahun 2019, SCOPI telah melakukan pelatihan untuk Petani, Master
Trainers dan Sekretariat. Adapun Pelatihan tersebut antara lain:
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Kegiatan pra-monitoring dilakukan di Kabupaten Malang dan Provinsi NTT.
Pemilihan ke dua lokasi tersebut didasarkan pada adanya Nota Kesepahaman
(Memorandum of Understanding/MoU) dengan Pemerintah setempat,
ketersediaan Master Trainer yang aktif dari wilayah tersebut, serta ketersediaan
jumlah petani kopi yang telah memperoleh pelatihan dari para Master Trainer
sehingga data yang dihasilkan dapat mewakili wilayah penghasil kopi Robusta dan
Arabika. Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah mengetahui efektivitas adopsi
National Sustainability Curriculum (NSC) oleh petani kopi yang telah dilatih oleh
para Master Trainer. Terdapat 3 topik yang difokuskan pada kegiatan ini, yaitu
pemupukan, pemangkasan, dan pembuatan rorak. Ketiga topik tersebut
merupakan topik yang memilki pengaruh signifikan pada produktivitas kopi jika
diaplikasikan. Hasil dari kegiatan pra monitoring ini adalah:
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9.2 Pra-Monitoring
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9.3 Promosi dan Pameran

Selama 2019 SCOPI berpartisipasi dalam pameran Jakarta Coffee Week, Trade Expo
Indonesia, Festival Kopi Lampung, Hari Perkebunan Nasional
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9.4 Diskusi Kopi (DISKO)
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Members Working Meeting (MWM) Tahun 2019 diselenggarakan di Ashley Hotel, Jakarta pada
26 April 2019. Kegiatan dimulai pada pukul 13.00-17.00 WIB dan difasilitasi langsung oleh
Direktur Eksekutif SCOPI. Semua agenda disampaikan sesuai rencana antara lain pelaporan
kegiatan dan keuangan SCOPI, rangkuman hasil 4 workshop, serta presentasi hasil pilot
presentasi hasil pilot monitoring efektivitas implementasi NSC dan pelatihan kepada petani
oleh Project Management Institute (PMI) sebagai konsultan dan Treehouse sebagai Lembaga
Survei.
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9.5 Members Working Meeting

MWM dihadiri oleh 56 peserta  dari 42 institusi dengan proporsi 73% Anggota dan 27% Non-
anggota (mitra, calon mitra dan potensial donor). Jumlah Anggota yang hadir dalam
pertemuan adalah sebanyak 33 institusi atau 73% dari total institusi Anggota SCOPI tahun
2019 yaitu sebanyak 45 institusi. Pencapaian kegiatan adalah sebagai berikut:



Pertemuan ini dihadiri oleh Pemerintah Provinsi
dan Kabupaten /Kota yang sudah memiliki nota
kesepahaman (Memorandum of Understanding /
MoU) dengan SCOPI dan juga dihadiri oleh
Direktur Jenderal Perkebunan Kementerian
Pertanian RI, Dewan Pengurus SCOPI, mitra LSM,
dan GAEKI. Kegiatan ini difasilitasi penuh oleh
Direktur Eksekutif SCOPI. Jumlah peserta yang
hadir yaitu sebanyak 55. peserta yang berasal dari
10 provinsi, dengan presentasi kehadiran adalah
sebanyak 15 (54%) pemerintah daerah /Provinsi.
Pada acara ini telah dihasilkan beberapa catatan
penting dan komitmen bersama terkait  aksi-aksi
konkrit seperti program Direktorat Jenderal
Perkebunan Kementerian Pertanian RI hingga
tahun 2021, yaitu di antaranya:
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9.6 Pertemuan Kerjasama SCOPI dan Mitra Pemerintah Daerah
Pertemuan Kerjasama SCOPI dan Mitra Pemerintah Daerah Seluruh Indonesia 2019
dilaksanakan bersamaan dengan acara Trade Expo Indonesia (TEI) 2019 pada tanggal 17
Oktober 2019 bertempat di Indonesia Convention Exhibition (ICE) BSD.
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Kegiatan Pemda Meeting juga, melibatkan para mitra pemerintah daerah
untuk aktif memilih 3 dari 18 program yang menjadi prioritas masing-masing
pemerintah daerah.
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9.7 Review National Sustainablity Curriculum (NSC) & Pembuatan Buku
       Manajemen Pelatihan
Pada tanggal 29 – 30 Juli 2019 SCOPI, Kementerian Pertanian, Grand Master Trainer (GMT),
dan Master Trainer (MT) telah melakukan workshop review NSC Robusta dan Arabika.
Aktivitas lainnya, yaitu Workshop Buku Manajemen Pelatihan yang dilakukan pada
tanggal 31 Juli 2019. Hasil dari kegiatan review NSC dan pembuatan Buku Manajemen
Pelatihan adalah sebagai berikut:
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Peserta merupakan Master Trainers SCOPI. Calon peserta diharuskan mengisi
formulir  keikutsertaan melalui fasilitas google form. Penggunaan google form sebagai
media pengumpulan data dari MT ini baru pertama kali dilakukan oleh SCOPI. MT yang
berhasil mengisi formulir keikutsertaan tercatat 87 orang yang berasal dari 14 provinsi. Di
dalam formulir keikutsertaan, MT mengisi berbagai informasi antara lain data personal,
seputar training NSC, monitoring dan evaluasi serta pemilihan materi yang akan di ikuti
pada kegiatan MT National Meeting.

9.8 Master Trainer National Meeting 2019

Dari 87 orang MT yang mengisi formulir keikutsertaan, MT yang dapat hadir berjumlah 76
orang (13 orang perempuan dan 63 orang laki-laki) atau sekitar 40% dari total MT (190 orang)
yang berasal dari 13 provinsi (minus Sumatera Barat dan Bengkulu). Adapun rincian peserta
yang hadir di kegiatan Master Trainer National Meeting adalah sebagai berikut:
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Sejak Juni 2019, SCOPI telah menginisiasi pembuatan Newsletter yang telah
dipublikasi kepada para Anggota SCOPI sebanyak 3 (tiga) kali. Selain itu, beberapa
kegiatan Diskusi Kopi (DISKO) telah diadakan selama tahun 2019 yang bertujuan
untuk memfasilitasi pertukaran informasi terkait tema-tema hangat di sektor
perkopian Indonesia dalam format diskusi ringan namun berbobot. Untuk itu
kegiatan DISKO akan menjadi salah satu highlight kegiatan SCOPI di tahun 2020
untuk mempromosikan “sustainable coffee” kepada masyarakat luas dan
menguatkan jaringan dengan berbagai pemangku kepentingan di sektor kopi.
Adapun beberapa jenis media komunikasi SCOPI mencakup:

X. KOMUNIKASI
     DAN PUBLIKASI

Sebagai platform kopi berkelanjutan yang berkolaborasi dengan 44 Anggota dan 35
Mitra serta daerah kerja di 15 provinsi, SCOPI menggunakan berbagai media
komunikasi untuk menyampaikan perkembangan program dan kegiatannya.
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Keluaran Kegiatan:

Dengan semakin banyaknya informasi yang didiseminasikan melalui berbagai media
komunikasi SCOPI, semakin banyak pula informasi tentang SCOPI, kegiatannya, juga
wawasan seputar kopi berkelanjutan yang dapat menjangkau tidak hanya Anggota,
Mitra dan Donor SCOPI namun juga masyarakat pada umumnya.

Peningkatan jumlah pembaca/pengunjung dan pengikut pada media
komunikasi dan kanal media sosial SCOPI

1.

Adapun terdapat peningkatan jumlah pembaca/pengunjung dan pengikut di seluruh
media komunikasi yang digunakan SCOPI dari tahun 2018 hingga 2019, sebagaimana
ditunjukkan dalam grafik terlampir.
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2.Peningkatan partisipasi publik dalam kegiatan SCOPI dilihat dar jumlah
   peserta/pengunjung kegiatan SCOPI

Pentas Kopi 1 Pentas Kopi 2

Sebagai contoh, pada penyelenggaraan Diskusi Kopi (DISKO) di acara Jakarta Coffee Week Tahun
2019, seluruh kelas dipadati pengunjung dan melebihi kuota peserta yang ditargetkan.

3.Peningkatan jumlah liputan media

4.Efisiensi biaya untuk kegiatan komunikasi dan outreach

XI. TANTANGAN, PELUANG, DAN  
 REKOMENDASI TINDAK LANJUT    
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XII. RINGKASAN ALOKASI DANA DAN
       DUKUNGAN IN KIND TAHUN 2019

12.1 Jumlah Dukungan Donor

Jumlah donor selama tahun 2019 sebanyak 8 donor dengan jumlah nominal sebanyak 
Rp. 5.593.002.501. Berikut rincian dana dari masing-masing donor:

Adapun alokasi dana dari masing-masing donor adalah sebagai berikut:
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DAFTAR  DONOR, ANGGOTA DAN MITRA SCOPI 2019
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Kantor Sekretariat SCOPI:
The H Tower, 18th Fl., Impact Hub,
Jl. H.R. Rasuna Said Kav. 20, Karet Kuningan,
Jakarta Selatan, Indonesia 12940

www.scopi.or. id

@scopi_id

SCOPI

info@scopi.or.id

@scopi_id
Sustainable Coffee
Platform of Indonesia
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